
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Kenakalan atau penyimpangan yang remaja lakukan di Desa Bilalang III 

Induk Kecamatan Bilalang Kabupaten Bolaang Mongondow meliputi tindakan 

kekerasan, pekelahian, pencurian dan lain sebagainya. Tindakan tersebut 

dikarenakan adanya peredaran minuman keras serta karena adanya pergaulan 

yang tidak dikontrol oleh orang tua. 

2. Kenakalan remaja yang terjadi di Desa Bilalang III Induk Kecamatan Bilalang 

Kabupaten Bolaang Mongondow diakibatkan oleh 3 faktor utama yang 

meliputi faktor keluarga dimana kurangnya perhatian keluarga membuat 

remaja menjadi kurang teratur, kemudian faktor sekolah dimana lingkungan 

sekolah yang kurang kondusif membuat siswa menjadi kurang meperhatikan 

sikapnya terkahir faktor masyarakat dimana kondisi lingkungan pergaulan 

yang bebas membuat remaja menjadi pribadi yang sering melanggar atau 

cenderung bermoral hazard 

3. Upaya yang dilakukan dalam menggulangi kenakalan remaja dapat dilakukan 

oleh orang tua maupun pemerintah. Upaya tersebut dapat berupa upaya 

preventif dimana orang tua memberikan nasihat dan arahan kepada remaja, 

kemudian upaya kurtaif yang dilakukan oelh pemerintah melalui sosialisasi 

kemudian upaya pembinaan yang dilakukan oleh tokoh agama setempat. 



5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya para orang tua dan pemerintah mengupayakan bahwa para remaja 

mengeyam pendidikan sehingga nilai-nilai budaya di sekolah daapt 

ditanamkan atau diimpelemntasikan di sekolah. Kemudian hal ini dapat 

menekan terjadinya kenakalan remaja yang dapat menyimpang. 

2. Sebaiknya bagi pihak orang tua dan pemerintah berupaya untuk menekan 

berbagai gejolak yang dapat berdampak pada penyimpangan pada remaja. 

Misalnya dengan melakukan pengawasan pada pergaulan remaja terutama 

pada wkatu larut malam 

3. Sebaiknya melakukan berbagai tindakan yang dapat meningkatkan ketaqwaan 

remaja dengan berbagai kegiatan yang positif oleh pemerintah desa di Desa 

Bilalang III Induk Kecamatan Bilalang Kabupaten Bolaang Mongondow 
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